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Salah satu masalah gizi utamadi Indonesia yang penanggul angannya belum menunjukkan titik terang adalah
anemiagizi. Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai
besarnya prevalensi anemia gizi pada anak pra sekolah di 7 provinsi yang diteliti dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan prevalens tersebut.

Data yang digunakan adalah data Survey Evaluasi Xerofthalmia Skala Nasional 1992 di 7 provinsi, yang
termasuk juga di dalamnya pemeriksaan kadar Hb pada anak pra sekolah. Pengumpulan data dilakukan oleh
Litbang Gizi dengan "Multistage Sampling”.

Hasil analisis menunjukkan bahwa prevalensi anemia gizi secara keseluruhan pada anak pra sekolah di 7
provinsi adalah 42 % . Angkaini bervariasi antara 18.2 % sampai 51.9 %. Analisis kemudian dibagi
berdasarkan prevalensi berat (> 40 %) dan ringan/sedang (15 - 40 %).

Di daerah prevalensi berat, faktor anak yang berhubungan dengan kejadian anemia gizi yang tinggi adalah
jenis kelamin laki-laki, pemberian Air Susu Ibu yang sering, kadar serum vitamin A yang rendah, jumlah
anggota keluarga yang kecil, pendidikan ayah dan ibu yang tinggi. Sedangkan di daerah prevalens ringan
atau sedang pendidikan ayah yang rendah dan kondisi rumah yang baik yang berhubungan dengan kejadian
anemiagizi yang tinggi.

Berdasarkan analisis multivariat didapat faktor penentu kejadian anemia gizi yaitu untuk daerah prevalens
berat adalah jenis kelamin, serum vitamin A, pemberian ASl, jumlah anggota keluarga, pendidikan ibu,
status pekerjaan kepala keluarga dan sanitasi keluarga. Sedangkan di daerah prevalens ringan hanya serum
vitamin A dan kondisi rumah sebagai faktor penentu.

Berdasarkan hasil di atas, maka disarankan agar program pemberian vitamin A dosistinggi pada anak pra
sekolah perlu ditingkatkan. Disarankan pula dilaksanakannya penyuluhan mengenai pemberian Air Susu
Ibu, makanan pendamping Air Susu Ibu dan kesehatan lainnya, pada semua golongan masyarakat, baik
golongan ekonomi baik maupun kurang. Perlu adanya program khusus penanggulangan anemia gizi pada
anak pra sekolah dan perlu adanya penelitian khusus mengenai anemiagizi.
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